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ABSTRAK

Padi sawah -tadah hujan berperan penting dalam sistem pertanian di
Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa, namun demikian potensinya masih
rendah. Perlu dilakukan penelitian Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usahatagi padi sawah tadah hujan di Kecamatan Langsa Timur Kota
Langsa. Penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey dan pengamatan
langsung dengan metode sampel acak sederhana adalah 99 orang.

Rata-rata luas lahan padi sawah tadah hujan di Kecamatan Langsa Timur
0,58 hektar perusahatani, dengan curahan tenaga kerja rata-rata sebanyak 74,79
HKP perusahatani. Pendapatan rata-rata petani dari usahatani padi sawah tadah
hujan didaerah penglitian sebesar Rp 20.225.704,5 perhektar, biaya total rata-rata
sebesar Rp 7.221.679,70 perhektar dan pendapatan bersih rata-rata Rp
13.004.024,8 perhektar. Nilai R/C rasio adalah 2,8 dan B/C rasio 1,8. Berdasarkan
hasil kajian disarankan untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja agar
pendapatan maksimal, dan sistim tanam dengan jajar legowo agar lebih
ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan varietas-varietas
baru. Hasil analisis menunjukkan bahwa usahatani padi sawah tadah hujan di
Kecamatan Langsa Timur menguntungkan dan layak diusahakan.

Kata kunci: Padi, Sawah tadah hujan, produksi, faktor produksi, pendapatan
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ABSTRACT

Rain-reserved rice field has significant role toward agricultural system at
Kecamatan Langsa Timur, Langsa. Eventhought its potency is not well
discovered. Thun, an analytical research upon influencing factors of the revenue
on rice field crop is necessary. This study was attemted to reveals those factors by
employing quantitative approach. Furthermore, survey and observation were
engaged as simple random sampling method was also applied on 99 respondents
regarding this study.

On average;-each cultivator has approximately 0,58 hectare rice field by
HKP 74,79. The revenue for each hectare was Rp 20.225.704,5. Average cost
total is Rp 7.221.679,7 each hectare the cultivators could gain profits as Rp
13.004.024,8 each hectare. R/C ratio is 2,8 and B/C ratio is 1,8. Based on the
results of the study suggested to be improve production so as to decrease the
labour, and the jajag legowo system to be increase for get the maximal income
with use a news varietas. The analysis showed that rain reserved rice at
kecamatan Langsa Timur feasible to be developed and wosh trying.

Key words: Rice field, rain-reserved field, production, production factor, revenue.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakan salah satu sistem
pembangunan yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung keberhasilan
pembangunan nasional. Pembangunan disektor pertanian bertujuan untuk
menumbuhkembangkan usaha pertanian yang akan memacu aktivitas ekonomi
nasional, menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang perlu mendapat
perhatian dari pemerintah, karena sebagian besar penduduk Indonesia
bermatapencaharian sebagai petani. Dalam tatanan pembangunan nasional sektor
pertanian memegang peranan penting, karena selain bertujuan menyediakan
pangan bagi seluruh penduduk, juga merupakan sektor andalan penyumbang
devisa dari sektor non migas. Perkembangan pertanian diharapkan dapat
menimbulkan kualitas dan kuantitas produksi serta keanekaragaman hasil
pertanian, melalui usaha intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi pertanian
dengan memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Kebutuhan bahan pangan utama khususnya beras semakin tahun akan
semakin meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan
kondisi perekonomian masyarakat. Penerapan teknologi pertanian seperti
penggunaan benih unggul bermutu dan penggunaan pupuk yang berimbang juga
telah banyak membantu meningkatkan hasil pertanian. Namun di sisi lain
organisasi petani (kelompok tani) sebagian besar nampaknya kurang mampu

untuk menghimpun dana/modal untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam
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berusahatani, khususnya dalam penyediaan sarana produksi yang tepat jumlah dan
tepat waktu (Laksmi,dkk, 2012).

Padi adalah salah satu produk pertanian yang utama, karena sesuai
dengan kondisi atau keadaan alam Indonesia yang beriklim tropis. Setelah
mengalami pengolahan padi akan menjadi beras, yang merupakan makanan pokok
bagi 200 juta lebih bangsa Indonesia. Oleh karena itu program swasembada
beras menjadi sangat penting. Pengadaan sawah baru dan program intensifikasi
merupakan upaya pemerintah agar Indonesia dapat terus berswasembada beras.

Beras merupakan komoditi strategis didalam kehidupan sosial ekonomi
nasional, mengingat bahwa 95% penduduk Indonesia konsumsi bahan pokoknya
adalah beras, dan sekitar 21 juta rumah tangga petani bergantung pada sumber
pendapatan usahatani padi. Pada posisi yang strategis itu gejolak atau instabilitas
harga beras akan berdampak negatif terhadap usahatani, kesejahteraan para petani
dan buruh tani, serta para konsumen beras terutama kelompok miskin. Apabila
kejadian ini berjalan terus menerus dari tahun ketahun dikhawatirkan akan
menjadi disinsentif bagi para petani dalam berusahatani padi yang dapat
menurunkan produktivitas dan produksi padi, dan berakibat menurunnya tingkat
pendapatan para petani padi. (Adiratama, 2004).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas pertanian yaitu dengan
memberikan perhatian yang besar dalam pengembangan pembenihan ditanah air.
Salah satu keberhasilan usaha peningkatan produksi padi sangat tergantung dari
mutu benih. Benih yang bermutu adalah benih yang bersertifikat (Nurlaila, et. Al,

2012).
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